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Abstract: Thiv studv aims 1o determing the anxiery of
social workers, o determine the tvpe of anxdety In social
warkers in assisting ASH. Thix type of research iy
descriptive  qualitative research, The results of the
author's research found thar: 1) the descripion af
arclery i social workers in assisting children in dealing
with the law found that one social worker in the social
serviee affice in fifty cities with the initials AA had three
aspects of anviery, namely belavioral aspects, cognitive
aspects and magical aspeces, Soclal workers with the
imitial ¥ only have one aspect af anviery, namely the
behavieral aspect. 21 the npe or form of anxiely for
social workers in asststing children in dealimg with the
lawe, it was found that one social worker at the social
service office in fifty citles had a tipe af social worker
rciery with the fnitied ¥ having sl anxlety,

Abstrak: penelitian ini bertujoan  uniuk mengetaho
kecemasan peksos untuk mengetahui jenis
kecemasan pada peksos dalam  mendampingl  ABH.

@iz penclition adoloh penelition deskriptif kualitutif.

penelition  penulis menemukan  bohwa 1)
Gambaran kecemasan pada peksos dalam mendampingi
anak yung berhadopan dengan hukum ditemukan bahwa
sty orang Sakti Peksos di Dinas Sosinl Kabupaten Lima
Puluh Kota dengan inisial AA memiliki ketiga aspek
kecermasan  yaitu aspek perilaku. aspek kognitif dan
aspek afektif sedangkan Sakti Peksos dengan insial Y
hanysn memiliki <atu aspek  kecemasan  yaitu aspek
perilaku. 2y Jenis atou bentuk Kecemasan pada peksos
dalam mendampingi anak bechadopan dengan hukum
ditemukan bahwa sutu orang Sakti Peksos di Dinas
Sosial Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki jenis
kecemasan yang sedang sedangkan Sakti Peksos dengan
inisinl Y memiliki jenis kecemasan ringan.

Kata Kunci; Gambaran Kecemasan. Sakii Peksos

PENDAHULUAN
Anak adalah salah

satu asel

datang  yang  skan  melanjutkan
@ pemimpinan  bangsa  Indonesia.
Berkembangnya jaman membuat pola

untuk memajukan bangsa. Anak juga
bagian dari warga negara yang harus
dilindungi karena mereka merupakan
generasi bangsa dimasa yang akan

pikir dan tata krama anak semakin
menurun, Tidak sedikit perkara anak
sebagai  aktor tindak kejahatan di
zaman saat ini. Tingkat kenakalan anak
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yvang terus meningkal dari tahun ke
tahun discbabkan oleh beberapa faktor.
Adapun  salah  sae fakior  tersebut
sehingga menyebsbhkan mmak terjebak
dalam perkara kriminal dan akhirmya
harus  berhadapan  dengan  hukum
diantaranya adalah orang fua yang
kurang  memberi  perhatian  kepada
anak, keadaan  yang  mengharuskan
anak memenuhi kebutuhan hidup, aau
bahkan pencarian jati dir. Beberapa
faktor penyebab kenakalan pada anak
ini selaly membuat anak  teremmus
kepada hal-lal wang tidak diinginkan,
Apabila tdak  ada  penngatan  abau
tindakan tegas yang dibenkan kepada
anak yang terlibat dalam kenakalan
tersebut maka akan menvebabkan anak
tersebut semakin jauh terlibat dalam
kenakalan,  Imilah  salsh  satu yang
menyebabkan  seorang  anak  akan
berbuat  lebih  jauh  lagi  schinngga
terjerumus  kedalam  tindak  padana,
{ Pribadi, 201%)

Basus  kekerasan  dikalangan
anak  dibawah  omorfasak yang
berhadapaan  dengan  hukum {ABH)
juga sekarang sering kali terjadi i
Indonesia, khususnya di  Kabupaten
Lima Puluh Kota yang dilihat pada
tahun 2020 lalu terdapat sebanyak a0
kasus.  Kasws-kasus  tersebut  baik
berupa anak korban pencabulan arau
anak korban kekerasan =seksual, anak
salah dalam menggunakan narkotika,
anak  yang mendapatkan  perlakuan
kekermsan fisik dan ormang twa dan
sebagaimya.

Drdam  wawancara awal yang
peneliti lakukan  dengan  peksos
i(Pekerja Sosial) seputar ABH {Anak
vang Berhadapan dengan  Hokum)
peksos mengatakan bahwa anak yang

dimaksud dising adalah dari anak masih
di dalam rahim ibunya sampai dengan
dia Berumur 18 tabun, Dan ini juga
dijelaskan di dalam  Undang-undang
perlinndungan anak Nomaor 35 Tahun
214 dan undang-undang Imi
merupakan  perubahan atas Undang-
undang  Momor 23 Tahun 2002
sebelumnya, sdapun isi dan UL MO 33
tabuen 2004 tersebut adalah anak
meTupakan  seseorang  yang  belum
berwsia 18 (delapan  belas)  tahun,
termasuk  anak  yang masih  dalam
kandungan,

Anak  dan  lingkungannya
miemang ticik dapat dipisahkan dengan
dampak prositif mauvpun negardf yang
akan  diterima anak.  Muola  dan
lingkungan keluarga. tetangga terdekat,
lingkungan sekolah dan budaya daerah

sekitar  sangat  berpengaruh pada
pemikiran - dan perbuatan anak
=elanjutnya.

Anak dan lingkunganmya

memang dak dapat dipisahkan dengan
dampak positif maupun negatif yang
akan  diterinm  anak,  Mulx  dan
lingkungan keluarga, tetangga erdekar,
lingkungan sekolzh dan budava dacrah

sekitarsangat berpengaruh e
pemikiran dan perbuatan anak

selanjutnya,

Megara telah  berbuat  banyak
untuk menciptakan lingkungan yang
baik  bag  anakwalaupun  pada
implementasinya tidak semudah vang
diinginkan, Salah  sate  diantaranya
adalah  kemmwvan  MNegara  wntuk
melindungl  anak  yang  berhadapan
dengan hukum (ABH) wvaitu dengan
mula diterspkannya UL Mo, 11 Th.
M2 sejak tanggal 1 Agustus 2004,
Ada perubahan besar dalam  rangka
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perlindungan  anak  khususnya  bagi
anak korban dan saksi selain tentu saja
terhadap anak pelaku, dengan UL fr
dikarapkan anak yang terkait dengan
masalah-masalah  hukum  hak-hak
normatitnya  seperti pendidikan dan
keschatan dapat  tetap  dimikmati.
Lingkungan  tampak  jelas  telah
berpengaruh langsung pada  perilaku
anak khususnva anak  pelaku, tidak
sedikit anak-anak yang terlibat dalam
masalah-masalah hukwem berasal  dari
lingkungan yang kurang balk bagi
mimbih  kembang anak, {Kementrian
Sl B, 2004:200

Saktn Peksos memupakan tenaga
kesejahterann sosial anak, dan bissanya
dipilih dan  diangkat oleh Direktorat

Kesejahteraan Sosial Anak dan
[ Easnya sebagai pendamping
pelaksana Program  Kesejahteraan

Sosial Anak., Dalam hal pengurusan
atau penanganan anak, Sakti Peksos
mengatasi  persoalan-persoalan  yang
dibadap: anak dengan  kekeluargaan
serta memakal berbagal sumber baik
pada  tingkat  individu,  kelvarga,
komunitas  dan mmsyvarakat, maupun
organizasi. (Ahmad dkk, 20049)

Individu pada dasarnya
Mmempunyal berbagai macam
kebutuban  vang  harus  dipenuhi i
dalam hidupnya. Adapun salah satu
pemenuhan kebuthan tersebut ialah
bekerja, karena dengan bekerja maka
dia akan mendapatkan  penghasilan
agar besa  membiayai  kebutuhan
hidupnya,  Akan  tetapi,  dalam
memperaleh  sebush  pekerjaan yang
sesupi dengan vang  diharapkan
tidaklah  semuwdah  yang  dipikiran,
karena banyak hambatan dan tantangan
yvang ditemuoi baik dari dalam dir

sendin. maupun dan luar,  yvang
menyehabkan sulit untuk mencapai hal
tersebat, Salah satn pekerjaan yang
memiliki resiko  dan ancaman yang
membual pekerjanya Khawatir adalah
Saktl Peksos.

Setiap manusia pasi memiliki
rasa cemds, was-was dan scbagainya.
Menuwrut  Hadock  idalam  Suraimi,
217y KRecemasan merupakan bentuk
perasaan  khawatir,  gelisah  dan
perasaan-perasaan  lain yang  kurang
menyemngkan,  Adapun  cin-cin
kecemasan menurt Mewvid
(Djuwitawati & Djalali, 2015) adalah
cin-gin hsik yaitu biasanya anggota
tubuh menjadi dingin, dan merasakan
lemas  pada wbub ataw  mat rasa,
merasakan kerongkongan yang tercekat
dan tangannya berkeringat sehingga
dingin dan  lembab  dan  merasakan
peming atan bahkan pingsan, Cin-gin
behaviaral yaitu menimbulkan perilaku
menghindar dan ciri-ciri kognitif yaitu
merasakan Khawatir terhadap sesuatu
dan  merasakan  perasaan  ketakutan
akan terjadi dimasa depan, merasakan
sesuatu vang mengancam dirinya baik
oleh orang lain maupun kondisi yang
dihadapi.

Kecemasan  inl Juga  dapat
dialami oleh siapa saja. termasuk Sakn
Peksos  (pekerja sosial),  dalam
wawancara  awal  vang  dilakukan
penelitn dengan Sakti Peksos  Dinas
Sosial Lima Puluh Kota pada tanggal
15 September sampai 20 Oktober 200D,
penelitn bertamya apakah peksos merasa
cemas ketika mendampingi anak ABH
maka peksos menpwab cemas karena
dia kot salah  dalam  mengambil
keputusan. dan peksos juga mengaku
kepalanya pusing setelah menghadapi
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kasus anak ABH, gelisah, gugep dan
terkadang berkeningat. Adapun
kecemasan  ini dapast  tmbul  karena
dipicu oleh situasi dan kondisi tertentu
vang membuat perasaan tidak nyaman,

Fenomena tentang anak yang
berhadapan  dengan  hukum  menur
data dari komisi perlindungan  anak
Indonesia (KPAI daerah  Sumatera
Utara (Kementrian Sosial R1, 2014)
“mencatadl  sepanjang  tahun 2002
sebanyak  lebih dan MW anak
berhadapan dengan hukum, sedangkan
untuk scluruh Indonesia diperhitungkan
il 4 0=5 000 ik yang
berhubungan dengan hukum. Eate-rata
mercka berusia belasan tahun dengan
latar belakang dan keluarga ekonomi
rendah  dan diperkirakan dari tahun
ketahun  jumlahnya  akan  semakin
meningkat. Jika permasalahan ind tidak
segera ditangam  dikhawatirkan  akan

menimbuhlkan  masalah  yang  lebih
konfleks™.
Menurur hasil abservasi

pertama yvang peneliti lakukan di Dinas
Sosial Kabupaten Lima Pulub Kota
dari tamgeal 15 September sampai M0
Oktober KM yaitu selama magang
didinas  =osial. Selama magang ini
peneliti beberapa kali perg kelapangan
menemani  Sakti  Peksos  (pamongh,
pencliti melihat begitu banyak kasus
anak vang berhadapan dengan hukum
vang ditemukan  dilapangan  seperti.,
membunuh  orang  lain karen  pacar,
kasus kekerasan scksul  (pencabulan)
yvang dialoni anak  vang masih i
bawah umur dan pelakunya terkadang
dari  dalam  hingkengan  keluarga,
tetangga  dan  lain-lain, pelecehan
seksual online (melalul media sosial),
kasus diverst tentang kecelakan lalu

lintas  dan  mengakibatkan  korban
meninggal dunia dan yang mensbrak
adalal angk  masih dibawah  wmur,
diversi ini hanya dapat dilakukan sstu
kali sewmur hidup,

Dirversi  adalah  penghapusan
pidana anak dibawal vmur dengan cara
melakukan  perundingan/musyawarah
antara kedua belah pihak keluarga baik
pelaku maupun  korban  yang
didampingi  olelh  peksos  sebagm
perwakilan dan dinas sosial, polisi,
bapas, P2TP2A  (Pusat  perlayaman
Terpadu Perempuan dan Anak) dan
Kemenkumbam (Kementenn  Hukum
dam Hak As=asi Manusia).

Berdasarkan observiasi di atas
maka terlhat banyak sekall kosus-
kazus yang dibadapi aleh Sakn Peksos
dan ada juga diversi sehagaimana telah
dijelaskan sebelumnya bahwa diversi
hanya bisa dilakukan satukali dalam
seumur hdup, kasus vang disebutkan
di atas  harus  ditangam oleh Sakt
Peksos dan memiliki resiko yang besar
pula, karena resiko yang besar ini maka
menimbulkion rasa was-wis dan gelisah
bagi Sakn Peksas,

Apabila peksos salah
miengarnbil keputusan dalam
mendampingi anak berhadapan dengan
hukum maka peksos akan mendapat
sanksi/ancaman berupa penjara 2 tahun
atau denda scbanyak 200 juta rupiah.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini adalah
penelitian desknptit kualitatif. Subjek
penelitian 2 orang Saku Peksos dan |
orang kepala rehabilitas serta 2 orang
ibu  peksos. Teknik  pengumpulan
datanya adalah wawancara, observasi
dan dokumentasi. Analisis data yang
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digenakan reduksi data, display data
dan  penarikan  kesimpulandverifikasi.
Penjamin  keabsahan  data yang
digunakan penelits dalam penelitian ini
adalah triangulasi sumber,

PEMEBAHASAN

Pegielitian 1ni membahas
tentang gambaran kecemasan  pada
peksos dalam mendampingt anak yang
berhadapan dengan hukum di Dinas
Sosial Kabupaten Lima Puluh Kota dan
Soakn Peksos  dalam  penelitian  ini
bukan tamatan psikolog  dengan
informan lima orang yaitu dua orang
Sakn  Peksos, sate orang  kepala
rehabilitas sosial, dan duwa orang ibu
Sakni Peksos. Ketika merssa cemas,
mdividu merssan tidak nyaman  atao
takut atan mungkin memiliki firasat
akan di timpa mala petaka padahal ia
tidak mengerti mengapa emos yang
MENEEnCam terschut terjadi.
Kecemazan adalah kehawatican yamg
tidak jelas dan memyebar dan berkatan
dengan perasan tidak pasti dan tidak
berdaya. Berdasarkan hasil penelitian
yvang dilakukan ada beberapa indikatar
yang digunakan dalam penelitian ini
guna untuk mendspatkan data dalam
@neumpulannya yaim mengemai
pambaran  kecemasan  pada  peksos
dalam mendampingl anak berhadapan
dengan hukum  di Dinas  Sosial
Kabupaten Lima Puluh Kota, sebagai
berikut:

Menggambarkan Kecemasan pada
peksos dalam Mendampingi Anak

yvang berhadapan dengan Hukum
Kecemasan imerpakan
“pengalaman  subjekif  yang  tidak

menyenangkan mengenal kehawatiran
atau  ketegangan berupa  perasaan
cems, tegang dan emaosi vang dialami

seseorang  Kecemasan imi juga suatu
keadaan  tertentu yaitu menghadap
sitasi  vang  tidak  past dan tidak
mienentu terhadap kemampuanya dalam
menghadapi objek tersebur”, (Ghufran
& Bisnawita, 2000

Menur Sigmumnd Freud
{Alwisol, 20017 24-25) “"Kecemasan
adalah varabel penting dar hampir
semua teon kepribadian, Kecemasan
sehapmn  dampak  dari konflik  vang
menjadi bagian dan kehidupan vang
tak terhindarkan, di pandang sebaga
komponen dinamika kepribadian yang
utama, Kecemasan adalah fungsi ego
untuk mempenngatkan individu
temtang kemungkinan datangnya sustu
bahava sehingga dapat disiapkan reaksi
adaptif yang sesuai”.

Menunt Kusumaningsih (2017)
“Recemasan adalah ketika munculnya
suatu  kondisi dimana sescorang
mengeluhkan tentang apa yvang terjadi
kepadanya yailu sesuatu vang buruk
yang terfadi pada dirinya™,

Crail W, Stuart {dalam Annisa &
Ifdil, 20016) memaparkan  andsieras’
kecemasan sdalah kekhawatiran yang
tidak  jelas  dan  menvebar,  vang
berkaitan dengan perasaan tidak past
dan tidak berdava. Sedangkan menurut
Syamsu Yusul mengemukakan aiety
{cemas) menipakan ketidak berdayaan
neurotik, rasa odak  aman,  tidak
matang, dan kekurang mampuan dalam
mienghadap tuntutan realitas
{lingkungan), kesulitan dan  tekaman
kebidupan sehari-hari. Dikuatkan oleh
Eartini Kartone bala cemas adalah
bentuk  ketidak  beranian  ditambakh
kerisauan terhadap hal-hal yvang tdak
Jelas,
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Berdasarkan  hasil — pendgiian
yang dilakukan pads beberapa Sakdti
Peksos di Dinas Sosial Kabupaten
Lima Puluh Kota yaitu bagaimana cara
menghadapi rasa gelisah, bagaimana
cara mengatasi rasa gemetaran dalam

menangani  kasus  ABH,  apakah
mengalami  mimpi  buruk  setelah
menangani  kasus  ABH., bagaimana

menangani perasaan bersalah seelah
menangani  kasus ABH. dan  alasan
kenapa rasa bersalah bisa muncul. apa
alazan yang membuat  susah
berkonsentrasi,  ketika  cemas  cara
berbicara menjads cepat., apa pemicu
sehingga  memiliki  mesa ingin
menghindar ketika berhadapan dengan
kasus ABH, dalam hal ni menur
Stuart  dia membag:  kecemasan
kedalam tiga 3 aspek, yaitu:

Pertama;  Aspek Penlaku,
diantaranya: gelisah, gemetaran, reaksi
terkejut, bicara  cepat,  kurang
koordinasi, cenderung  mengalami
cedera, menarik din dari hubungan
interpersonal,  melarikan  din  dari
masalah, menghindar, hiperventilasi,
dan sangal waspada,

K.edua: Aspek Kognitif,
diantaranya:  perhatian  ferganggu,
konsentrasi  burmk,  salah dalam

memberikan  penilaian,  preckupasi,
hambatan berpikir, lapang persepsi
T kreativitas P T,
produktivitas menurun, bingung., sangat
waspada, keasadaran diri, kehilangan
ohjektivitas, takut kehilangan kendali,
takut pada  gambaran  visual, &kt
cedera atau kematian, kilas balik, dan
mimp buruk.

K.etiga: Aspek Apektf
diantaranya  adalah  wdah  terganggu,
tidak sabar, gelissh, tegang. gugup.

ketakutan, waspada, khawatir,
kecemasan, rasa bersalah dan malu.
{dalam Anmisa & Idil, 200 6)

Berdasarkan pendapst di aas
kecemasan  memiliki  aspek  yaite
periaku, aspek kognitif dan aspek
afeknf. Dan  berdasarkan  hasil
penelitian yang  telah  dilakukan  da
Dimas Scsial Kabupaten Lima Pelub
Rota terhadap bagaimana  gambaran
kecemasan  Sakti Peksos  dalam
mendampingl anak yvang berhadapan
dengan  hukum  yaite  Sakti  Peksos
dengan mnisial AA memiliki rasa comas
dengan  aspek-aspek i atas  ketika
menghesdapi  anak  yang  berhadapan
dengan hukum dan disebabkan oleh
sanksi dan tanggung jawab yang harus
dipegang teguh olchnya yaitu sanksi 2
tahun penjara dan denda sebanyak 200
Juta rupizh,

Hal imi sesuai dengan hasil
wawancara  vang  telah  dilakukoan
bahwa AA berkata, dia merasakan
perasaan  gelisah  ketika menghadap
atau mendampings anak yang
berladapan dengan hukum, dia juga
merasakan  pemetaran  pada saar
mendamping: ABH. mengalami numpi
buruk  karena adanyva rasa  bersalah
setelah menangani ABH. dia juga
merasakan  perasaan  bersalah  karena
telah memisahkan anak dengan orang
tuanyva walaupen dia tahu e adalah
kebatkan untuk snak tersebut, dia juga
susah berkonsentrasi, cara berbicaranya
ketika cemas juga menjadi lebih cepat,
dan dia juga memiliki perasaan ingin
menghindar. Sedangkan Sakti Peksos
dengan nisial Y berbanding terbalik
dengan Sakti Peksos AA, dia memang
merasakan  peraszan gelisah  tetap
hanya pada awal kerja saja, dan dia
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tidak memiliki perasaan cemas jika di
lihat dari aspek-aspek di atas.
Eenggambarkan  Tingkat  pada
Peksos dalam Mendampingl Anak
vang Berhadapan dengan Hukum

Eecemasan muncul dari emosi
manusia yang wajar. Oleh kKarena tu
beberapa  pangguan kKecemasan juga
terkait  dengan  gangguan  emosi
Kebanyvakan ilmu mengatakan baliwa
emosi  tendin dan komponen-
komponen, dan seluruh kompenenen
merupakan aktuahisast ateksi. Ateksi
adalah  berbagai  kondisi  perasaan
seperti kebahagian. kesedihan. marah,
terkejut, menikmati, dan scbagainya.
(Rusydi, 2015)

Eecemasan merupakan sebuah
koata yang digunakan untuk
menggambarkan perasaan tidak mudah,
khwatir,  sekaligus  takut.  Kondisi-
kondisi ini melibatkan emosi maspun
sensasi fsik yang kita alami ketika
merasakan Khawatir ataun gugup akan
sesuatn hal,  Rasa cemas  sudah
sewajamya ada di dalam diri manusia
vaitn  gugup,  takwt  mungkin kot
karena schuah pekerjaan apa lagh suatu
kepuusan  vang  berkaiatan  dengan
beresiko untuk hidup kita. Imi sama
halnya dengan pekerjaan Saki Peksos
yang memilki resiko yang besar untuk
dirfinya, masa depannya maupun masa
depan korban  dan pelaku yang
ditangaminya.

Adapun tingkat  kecemasan
menurul  Stoart {dalam  Purnamasari,
20014 vaitu  kecemasan ringan.,
kecemasan  sedang  dan  kecemasan
berat.

Pertama; Kecemasan

berhubuangan

ringan,

dirmama dengan

Tl

ketegangan dalam  kehidupan  sehari-
hari  dan  menyebabkan  sescorang
menjadi  waspada  dan  meningkatkan
rasa persepsinya. Kecemasan nngan

dapat  memotivasi  belajar dan
mienghasilkan pertumbuhan dan
kreatifitas  yang  ditandai  dengan

waspada sedikic gelisah dan terlihar
tenang.

Keodua:  Kecemasan  scdang,
dapat memungkinkan seseorang untuk
memusatkan  pada  masalah  vang
penting dan  mengesampingkan  vang
lain schingga sescorang mengalami
perlatian yang seleknf, namun dapar
terarah. Kecemasan sedang ini sepert
penyelesaian masalah menurun, mmuola
berkenngat, sering mondar  mandir,
sening berkemih dan sakit kepala.

berat,
persepsi

Koetiga; Kecemasan

mengurang  lahan
sCECOrang. Sescorang dengan
kecemasan  berst  cenderung  untuk
memusatkan pada sesuatu yvang tennc
dan spesifik, serta tidak dapat berfikir
tentang hal lain, takwt, menarik diri,
koatak mata burek  dan berkeringat
banvak,

gt

Berdasarkan penjelssan i atas
maka cocok dengan hasil wawancara
yang penulis lakukan dengan Sakn
Peksos tentang  jenis-jenis Kecemasan
berbeda-beda,  wvaitu  Sakti Peksos
dengan inisial AA, dia biss menjadikan

kecemasannya tersebut menjad
motivasl  untuk dimnya  dalam
menyelesaikan  kasus  ABH,  sakio

kepala secara tiba-tiba apa bila pihak
korban dan pelaku tidak mau bekerja
sama dengan Sakno Peksos, rasa ingin

membuang ar kecil sebelum
mendampings ABH, memiliki  rasa
waspada, Tasd gelisah dalam
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mendampingi ABH, berkeringat. takut
karcna ini berkaitan dengan  hukum
memiliki resiko kedepannya, dan AA
masih bisa bergaul dengan orang lain
tidak menarik din dan lingkungannya,
tidak berkeringat secara  berlebihan,
AA memang panik tetapl masih bisa
dikendalikan., Sedangkan Sakt Peksos
dengan  inisial ¥ malah  sebaliknya
tetapi dia juga memiliki rasa gelisah
witlau hanya diawal kerja dan memiliki
rasa waspada,

Hal imi juga sesuai dengan hasil
orhservasi brahwa ketika Al
mendampingi ABH  dengan  kasus
narkoba, AA duduk didekst ibu dan
ayah pelaku, disana juga ada nenck dari
pelake,  AA  menulis  apa  yang
disampaikan oleh keluarga pelaku dan
sekali-kali bertanya kepada kelwarga
pelaku  dan menggenggam  kedua
tanganmnya sewelah keluar dan rumah
pelaku A berkeringat dan berkata kalau
dia cemas ketika di dalam karena orang
tua korban berbicara  dengan  nada
emosi, Ketika AA menangani kasus
ABH di Polres & duduk dan sekali-kali
memajukan badannya ke depan dan
menystukan kedua tangannya dengan
menggenggamnya,  dan sckali-kali
berkeringat dan menyapunya dengan
tamgannya, dan  sekali-kali berbicara
dengan orang yang ada disampingnya
untuk mebicarakan  bagamana solusi
vang baik uniuk korban maupun pelaku
dari kasus tersebut. Herdasarkan hasil
observasi  fersebut  telah  jelas
menunjukkan bahwa AA cemas.

Berdasarkan  pernyataan - AA
dan Y tersebut maka dapat disimpulan
bahwa AA memiliki rasa cemas vang
sedang, sedangkan Y memiliki rasa
kecemasan ringan, hal ini dapat dlihat

dari Jenis kecemasan vang
dikemukankan oleh Stuart.
KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian

yang telah  penuli lakukan  yaitu
temang  gabaran  kecemasan  pada
peksos dalam mendampingi anak yang
berladapan dengan hukum (ABH) di
Dinas Sosial Kabupaten Lima Puluh
Kata, dapat di:-sinaulk:m bl

Pertama; Gambaran kecemasan
pada peksos dalam mendampingi anak
yamg  berhadapan  dengan  hukum
ditemukan bahwa =am orang Sakn
Peksos di Dinas  Sosial Kabupaten
Lima Puluh Eota dengan inisial AA
memiliki ketiga aspek kecemasan yaitu
aspek  perilaku, sspek kogminf  dan
aspek afektif sedangkan Sakti Peksos
dengan insial Y hanva memiliki satu

aspek kecemasan yaitu aspek perilaku.
Kedoa:  Jemis  atsu bentuk
kecemasan  pada  peksos  dalam

mendampingi anak berhadapan dengan
hukum ditemukan bahwa satu orang

Sakti  Peksez  di Dinas  Sosial
Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki
jenis  Kecemasan  vang  sedang

sedangkan Sakti Peksos dengan inisial
Y memiliki jenis kecemasan ringan.
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